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Abstract. The National SAR Agency (BASARNAS) is dealing with conditions that endanger humans, such
as natural disasters. They are at risk of experiencing psychological problems from dangerous terrain,
exposures to crisis, traumatic situations, and long-duration work. Those conditions are contributing factors
for rescuers experiencing Compassion Fatigue and Compassion Satisfaction, which are also affecting their
Professional Quality of Life. This study was aimed to examine Compassion Fatigue and Compassion
Satisfaction among Basarnas rescuers of Jakarta SAR office. There were 32 Basarnas rescuers involved in this
study. The ProQoL-V Scale was given to measure Compassion Fatigue and Compassion Satisfaction, whereas
the Big Five Inventory was used to portray participants personality traits. Since this research applied a Mixed
Method approach, FGD and individual interviews were conducted as well. The quantitative data analysis
use descriptive statistics technique, and qualitative data use the content analysis method. The research results
shown that Compassion Fatigue scores ranged between low and average. However, a low score on
Compassion Fatigue does not followed by a high score on Compassion Satisfaction. Work, client and person
environment aspects were found to be contributing factors toward their experience and work significance,
whereas psychological impacts includes fatigue, intrusive images, and overprotectiveness interfere their
daily life and work. Therefore, psychological approach and psychoeducation efforts are needed to maintain
those Basarnas rescuers Professional Quality of Life.
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Abstrak. Badan SAR Nasional (BASARNAS) bertugas menangani kondisi yang membahayakan manusia
seperti bencana alam sehingga berisiko mengalami permasalahan psikologis dari medan berbahaya, situasi
krisis-traumatis, serta durasi bekerja yang panjang-tanpa jeda. Kondisi tersebut menjadi faktor pendukung
yang memungkinkan rescuer mengalami Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction yang dapat
memengaruhi Professional Quality of Life mereka. Tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran
Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction pada rescuer Basarnas, sedangkan metode dalam penelitian ini
adalah Mixed Method. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 32 rescuer Basarnas di Kantor SAR
Jakarta. Partisipan diberikan ProQoL-V Scale untuk mengukur Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction
dan Big Five Inventory untuk melihat gambaran ciri sifat kepribadian, kemudian mengikuti FGD dan
wawancara individual. Teknik Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, sementara data
kualitatif dengan metode content analysis. Hasil penelitian menunjukkan skor Compassion Fatigue berada pada
rentang rendah sampai rata-rata, namun, skor rendah pada Compassion Fatigue tidak diikuti dengan skor
tinggi pada Compassion Satisfaction. Adanya penghayatan pengalaman yang berasal dari work, client, dan
person-environment, berperan sebagai faktor pendukung, sekaligus faktor risiko. Dampak psikologis yang
dialami, di antaranya: kelelahan, gambaran buruk yang berulang, dan kecenderungan menjadi protektif
yang mengganggu keseharian dan pekerjaan. Oleh sebab itu, pengetahuan dan psikoedukasi psikologis
dibutuhkan sebagai upaya menjaga Professional Quality of Life para rescuers Basarnas.

Kata kunci: basarnas rescuer; compassion fatigue; compassion satisfaction; professional quality of life
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Indonesia memiliki kondisi geografis yang berada di kawasan Pacific Ring of Fire, sehingga
memungkinkan banyaknya aktivitas pertemuan lempeng tektonik yang menyebabkan
bencana alam (BNPB, 2016). Tidak hanya ancaman bencana alam, namun di lapangan juga
sering terjadi musibah yang membahayakan manusia dan dapat menimbulkan korban
hilang serta membutuhkan pertolongan dari profesional yang bergerak di bidang
pencarian dan penyelamatan korban. Kondisi ini belum banyak memperoleh perhatian
dari sisi ilmu Psikologi karena operasi penyelamatan dianggap sebagai kegiatan
kemanusiaan yang sudah seharusnya dilakukan.

Suatu operasi penyelamatan akan didukung oleh para petugas penyelamatan yang
disebut sebagai First Responders. First responders juga mencakup pekerja penyelamat atau
rescuer yang secara profesional atau sukarela terlibat dalam kegiatan yang penuh tekanan
yang bertujuan untuk memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang lain di dalam
keadaan darurat (Sifaki-Pistolla et al., 2017). Namun penelitian yang dilakukan mengenai
kebencanaan, lebih banyak berfokus pada sisi teknis dan pelatihan. Sedangkan penelitian
ini dilakukan untuk lebih memahami aspek psikologis para first responders, yang menurut
penelitian Alexander and Klein (2009) rentan terhadap stres.

Di Indonesia, institusi pemerintahan yang bertugas dalam proses pencarian dan
pertolongan korban bencana adalah Badan SAR Nasional atau Basarnas. Lima jenis
Operasi SAR yang ditangani oleh Basarnas meliputi: (1) Kondisi Membahayakan
Manusia; (2) Kecelakaan Pesawat Udara; (3) Bencana; (4) Kecelakaan Kapal; dan (5)
Kecelakaan Penanganan Khusus. Data Basarnas periode Januari-Juli 2021 mencatat
setidaknya terdapat 1.231 kejadian dengan total korban sebanyak 69.774 jiwa, dengan
rincian korban selamat sebanyak 69.774 jiwa, korban meninggal dunia sebanyak 1.426
jiwa, dan korban hilang sebanyak 331 jiwa. Sementara itu, sampai tanggal 2 Juli 2022
tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 1.945 kejadian (BNBP, 2022).

Paparan di atas memberikan gambaran singkat bahwa setiap tahunnya, Basarnas
melakukan operasi SAR yang jumlahnya tidak sedikit dengan ragam dan tingkat
kesulitannya masing-masing, termasuk medan yang berbahaya hingga paparan situasi
krisis dan traumatis. Dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
operasi SAR, para rescuer SAR dihadapkan dengan situasi dan kondisi yang seringkali
tidak ideal. Situasi yang dihadapi seringkali merupakan situasi yang tidak hanya dapat
mengancam keselamatan jiwa, tetapi juga dapat mengancam kondisi kesehatan
psikologis (Ahmad et al., 2015).

Menurut Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2016, Badan Nasional dan
Pertolongan (BASARNAS) memiliki tugas membantu Presiden dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pencarian dan pertolongan. Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2014, menyebutkan bahwa tugas dan pekerjaan di bidang pencarian (search) dan
pertolongan (rescue) adalah dengan segala usaha untuk mencari, menolong,

menyelamatkan, dan mengevakuasi manusia yang dihadapkan pada keadaan darurat
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dan/atau bahaya dalam kecelakaan, bencana, atau kondisi membahayakan manusia
(Basarnas, 2021).

Kepala bagian SDM Kantor SAR Jakarta, Mikel dan Ketua rescuer Potensi SAR,
Iwan Firdaus (Komunikasi Pribadi, September 30, 2021) menambahkan pada bencana
tertentu, terkadang dibutuhkan waktu operasi SAR yang melebihi regulasi yang sudah
ditetapkan, yaitu tujuh hari operasi. Kemudian, seringkali operasi SAR harus
berlangsung tanpa adanya jeda maupun sistem rotasi yang mengatur kapan atau berapa
kali rescuer Basarnas dapat melakukan operasi SAR. Kondisi tersebut memberikan
dampak pada kelelahan fisik maupun psikis para rescuer. Penelitian Yasien et al. (2016)
terhadap 100 rescuer SAR di salah satu institusi SAR di Pakistan, menyebutkan bahwa
para rescuer SAR sesungguhnya adalah korban tersembunyi dari situasi traumatis.
Garner ef al. (2016) mengungkapkan bahwa sebagian besar trauma fisik dan psikologis
first responders seringkali tetap tersembunyi dan disimpan sebagai pengalaman pribadi,
mereka cenderung tidak membagikan pengalaman pribadinya tersebut kepada konselor
ataupun orang lain. Kondisi yang mendorong sebagian first responders menyimpan
pengalaman pribadinya, karena tidak sedikit masyarakat mengharapkan mereka untuk
berperilaku sebagai pahlawan super dan tidak menghargai pengalaman traumatis para
first responders. Permasalahan psikologis yang tetap tersembunyi lebih jauh dapat
menimbulkan pola persepsi yang tidak sehat terhadap dunia dan dalam pola interaksi
kehidupan pribadi, pekerjaan, dan sosial mereka. Hal senada juga diungkapkan oleh
Chopko et al. (2018) yang menjelaskan meskipun first responders dilatih untuk tangguh
dan terlatih dalam menangani insiden kritis secara efektif, namun paparan jangka
panjang terhadap situasi kritis yang parah dapat menimbulkan permasalahan pada
kesehatan mental dan fisik, terutama ketika masalah psikososial para first responders tetap
tersembunyi dan tidak ditangani. Kondisi yang dialami para first responders tersebut dapat
dimungkinkan membuat rescuer Basarnas juga dapat mengalami risiko serupa.

Brooks et al. (2015); Sifaki-Pistolla et al. (2017) mengemukakan bahwa jika keadaan
yang penuh dengan tekanan psikologis terus berlangsung tanpa adanya penanganan,
para rescuer dengan risiko pekerjaannya tersebut dapat mengalami Burnout dan Secondary
Traumatic Stress. Hal ini senada dengan pendapat Stamm (2010) yang menyatakan bahwa
rescuer, dapat berisiko mengembangkan aspek negatif yang disebut Compassion Fatigue
dan aspek positif yang disebut Compassion Satisfaction. Persepsi seseorang terhadap
dampak perbuatan baik, bantuan yang diberikan, dan pekerjaannya sebagai seorang
penolong dijelaskan melalui konsep Professional quality of life.

Dalam teori yang dibangun oleh Stamm (2010) dijelaskan bahwa Professional
quality of life merupakan kualitas yang dirasakan/persepsi seseorang dalam hubungannya
dengan pekerjaannya sebagai penolong. Persepsi tersebut dapat berubah pada saat
penolong terus menerus berhadapan dengan serangkaian stresor tanpa adanya

kesempatan untuk memenuhi kebutuhan emosionalnya, sehingga penolong dapat
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mengalami kelelahan dan kehilangan kepuasan maupun motivasi di dalam kehidupan
profesionalnya.

Professional quality of life dijelaskan oleh Stamm (2010) dipengaruhi oleh Compassion
Fatigue dan Compassion Satisfaction. Compassion Fatigue dijelaskan sebagai cost of caring
seorang profesional, termasuk rescuer, yang sering terpapar oleh kejadian traumatis yang
dialami oleh survivor (Stamm, 2010). Compassion Fatigue dapat membuat penolong
kewalahan dan juga dapat merasakan pengalaman penderitaan yang luar biasa atau
trauma pada saat membantu orang lain (Stamm, 2012).

Compassion Fatigue memiliki dua komponen, yaitu Burnout dan Secondary
Traumatic Stress. Burnout menyangkut hal-hal seperti kelelahan, frustrasi, kemarahan, dan
depresi. Burnout juga dikaitkan dengan beban kerja yang sangat tinggi atau lingkungan
kerja yang tidak mendukung. Seseorang yang mengalami Burnout di antaranya dapat
mengembangkan gejala seperti perasaan tidak bahagia, exhaustion, perasaan kewalahan
(Stamm, 2010).

Komponen kedua yaitu Secondary Traumatic Stress (STS) merupakan kondisi yang
lebih berat, ketika individu merasakan perasaan negatif yang didorong oleh ketakutan
dan trauma terkait pekerjaan, atau paparan sekunder dari orang-orang yang mengalami
peristiwa stres yang sangat ekstrim atau traumatis. Beberapa trauma di tempat kerja
dapat terjadi sebagai direct (primary) trauma. Efek STS termasuk kesulitan tidur, dikejar
bayangan-bayangan buruk, atau menghindari hal-hal yang dapat mengingatkan
pengalaman traumatis (Stamm, 2010).

Para rescuer ini tidak hanya merasakan dampak negatif, mereka juga dapat
mengalami dan merasakan sebuah pengalaman positif meskipun mereka bekerja di
dalam situasi krisis, berbahaya, dan traumatis. Pengalaman positif tersebut disebut
Compassion Satisfaction, yaitu kesenangan dan kepuasan yang dirasakan karena telah
melakukan pekerjaan dengan baik, dalam hal ini mampu membantu orang dengan baik.
Individu tersebut juga dapat mungkin merasakan Compassion Satisfaction ketika ia
memiliki perasaan positif tentang rekan kerjanya (Stamm, 2010).

Compassion Satisfaction bertindak sebagai protective factor yang memungkinkan
rescuer melakukan pekerjaan mereka dengan baik karena merasa puas terhadap
hubungan kerja antar rekan kerja ataupun karena memperoleh pengalaman bermakna
(nilai sosial) dari pekerjaannya (Roney & Acri, 2018). Salah satu penelitian yang dilakukan
oleh Figley dan Ludick (2017), menemukan bahwa meningkatnya Compassion Satisfaction
dapat berperan menurunkan pengalaman STS dan burnout.

Stamm (2010) mengutarakan bahwa Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction
memiliki dinamika yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh karakteristik work
environment (situasi kerja aktual, organisasi, tugas), client environment (lingkungan orang
yang ditolong), dan person environment (trauma, keluarga, finansial, kesehatan, dan

kepribadian). Howell (2016) dan Tehrani (2016) menemukan bahwa nilai yang tinggi pada
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neuroticism traits tampak terhubung dengan STS. Dalam penelitian ini juga akan mencoba
menyinggung sedikit gambaran ciri sifat kepribadian yang merupakan salah satu bagian
dari person environment berperan pada Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction.

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, bahwa Compassion Fatigue dan
Compassion Satisfaction dapat memengaruhi Professional quality of life atau kualitas yang
dirasakan/persepsi seseorang dalam hubungannya dengan pekerjaannya sebagai
penolong. Persepsi tersebut dapat berubah pada saat penolong terus menerus
berhadapan dengan serangkaian stresor tanpa adanya kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan emosionalnya, penolong akan mengalami kelelahan dan kehilangan kepuasan
maupun motivasi di dalam kehidupan profesionalnya (Stamm, 2010). Berdasarkan
paparan di atas, penelitian ini berfokus untuk mengkaji bagaimana gambaran Compassion
Fatigue dan Compassion Satisfaction pada rescuer Basarnas. Jika Compassion Fatigue dan
Compassion Satisfaction baik maka diharapkan professional quality of life para rescuer
Basarnas juga akan baik. Sebaliknya, Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction yang
buruk diduga akan berdampak terhadap professional quality of life yang buruk.

Peran Professional quality of life sangat penting di dalam profesi penolong terutama
pada cara mereka memberikan bantuan sebaik-baiknya, dan kemudian pada kehidupan
pribadi, serta organisasi (Cetrano et al., 2017; Zhang et al., 2018). Jika rescuer Basarnas lebih
banyak merasakan perasaan negatif, dapat dipahami bahwa sesuai pendapat Pfaff et al.
(2017) hal tersebut dapat berpengaruh pada penurunan kesejahteraan secara umum dan
gangguan kesehatan. Sejalan dengan pendapat Maslach dan Leiter (2007) bahwa aspek
negatif juga dapat berdampak pada ketidakhadiran, keinginan untuk meninggalkan
pekerjaan, produktivitas dan efektivitas kerja menjadi lebih rendah, menurunnya
kepuasan kerja, berkurangnya komitmen terhadap pekerjaan, munculnya konflik di
lingkungan kerja, dan turnover.

Dengan demikian, maka profesi sebagai rescuer masih dianggap sebagai profesi
yang membanggakan, namun untuk itu, diperlukan pengetahuan dan penanganan yang
memadai untuk mengatasi stres yang diakibatkan profesi. Pentingnya aspek psikologis
para rescuer ini masih cenderung terabaikan. Hal ini dibenarkan oleh Suhardi dan Kepala
Kantor SAR Jakarta, Hendra (Komunikasi Pribadi, September 31, 2021). Perhatian dalam
konteks kondisi psikologis masih berfokus pada korban dan keluarga, namun belum
menyentuh para rescuer Basarnas. Sementara, di lapangan justru para rescuer mengalami
berbagai masalah psikologis dan berdampak pada penurunan performa kerja. Iwan
Firdaus (2021) mengungkapkan bahwa sejumlah rescuer merasakan kepanikan,
kekhawatiran, hingga kecemasan yang intens serta berulang selama beberapa saat setelah
selesai melaksanakan operasi SAR.

Flannery (2015) dalam penelitiannya menyebutkan beberapa faktor yang
menyebabkan rescuer menerima lebih sedikit perhatian, meliputi (1) Rescuer dianggap

sebagai kelompok yang kuat, mandiri, dan tidak boleh mengeluh atau mencari bantuan
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profesional; (2) Beban dan tanggung jawab yang besar dan tanpa jeda, telah menyita
sebagian besar waktu mereka.

Kurun waktu 2017 hingga 2021 sudah terdapat berbagai kajian mengenai rescuer
Basarnas, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Fratama (2017) mengenai
Makna Diri Rescuer pada Badan Search and Rescue Nasional Kantor SAR Pekanbaru,
dimana para rescuer tersebut memaknai pekerjaannya sebagai seorang pekerja
kemanusiaan, penolong dan pengabdi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
(2020) mengungkap faktor-faktor yang memengaruh kejadian Secondary Traumatic Stress
Disorder pada tim SAR Basarnas Makassar, adalah terdapat hubungan antara frekuensi
paparan, dukungan sosial kerja dengan kejadian STSD.

Kajian yang dilakukan oleh Setiawan (2021) pada kesiapsiagaan fisik dan status
mental rescuer kantor pencarian dan pertolongan Yogyakarta, di dalam penelitiannya
berfokus pada identifikasi status mental para rescuer. Namun belum ada kajian secara
spesifik mengenai Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction pada profesi first
responders (rescuer Basarnas) di Indonesia, terutama secara spesifik menggunakan teori
yang dibangun oleh Stamm mengenai Compassion Fatigue, Compassion Satisfaction, dan
Professional Quality of Life. Selain itu, dalam teori yang dibangun Stamm (2010), ia belum
menjelaskan secara rinci mengenai faktor-faktor pada ketiga karakteristik environment
terutama pada konteks rescuer di Indonesia yang dapat saja memiliki kondisi yang
berbeda. Maka, dalam menemukan gambaran Compassion Fatigue dan Compassion
Satisfaction dalam konteks rescuer di Indonesia, penelitian ini akan menggunakan
pendekatan mixed method untuk mendapatkan angka spesifik secara statistik dari
Gambaran Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction, serta gambaran ciri sifat
kepribadian. Sementara untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor dari tiga karakteristik environment akan digunakan pendekatan
kualitatif. Dengan mengetahui gambaran mengenai Compassion Fatigue dan Compassion
Satisfaction pada rescuer Basarnas, dapat dilakukan upaya preventif maupun kuratif
sehingga professional quality of life sebagai rescuer tetap terjaga baik, karena seorang yang

berprofesi sebagai rescuer merupakan garda depan dalam operasi Search and Rescue.

Metode

Penelitian ini telah mendapatkan Ethical Clearance dengan nomor surat: 0028Y/IIl/LPPM-
PM.10.05/08/2021 tertanggal 23 Agustus 2021 dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LPPM) UNIKA Atma Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed
method. Mixed method adalah prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menggabungkan metode kuantitatif maupun kualitatif dalam satu kajian atau serangkaian

kajian untuk memahami masalah penelitian agar menghasilkan pemahaman yang lengkap
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untuk menjawab pertanyaan penelitian (Creswell & Plano Clark dalam Creswell, 2012).
Tipe desain penelitian mixed method yang digunakan adalah The Explanatory Sequential
Design. Pada explanatory, peneliti mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara
terpisah dalam 2 fase. Metode ini juga dikenal dengan sebutan two-phase model. Tahapan
pertama melakukan pengumpulan dan analisis data secara kuantitatif, lalu kembali
mengumpulkan dan menganalisis data secara kualitatif untuk mengelaborasi dan

menjelaskan hasil kuantitatif (Creswell, 2012).

Gambar 1.
The Explanatory Sequential Design (Creswell, 2012)
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Penelitian dengan menggunakan metode dan tipe desain tersebut, Compassion Fatigue dan
Compassion Satisfaction pada rescuer Basarnas dapat dianalisis dan dipahami secara lebih
komprehensif melalui data kuantitatif yang menggambarkan keadaan partisipan melalui
deskripsi secara statistik dan data kualitatif yang menunjukkan sudut pandang yang
berbeda-beda dan menggambarkan situasi yang kompleks (Miles & Huberman dalam
Creswell, 2012).

Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah rescuer Basarnas yang bertugas di Kantor SAR
Jakarta, dengan karakteristik rentang usia 18-50 tahun; berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan; tingkat pendidikan SMA — Sarjana S1/52; dan sudah bekerja selama satu tahun.
Teknik sampling yang digunakan pada mixed method adalah non-probability sampling dengan

teknik convenience sampling.

Instrumen

Alat ukur yang dipergunakan, yaitu Professional Quality of Life Version V (Pro-QOL-V Scale)
yang dikembangkan oleh Stamm (2010) untuk mengukur Compassion Fatigue (burnout,
secondary traumatic stress) dan Compassion Satisfaction. Pro-QOL-V Scale berjumlah 30 item
dan menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban. Dalam penelitian ini,
digunakan Pro-QOL-V Scale yang sudah diadaptasi oleh Eka dan Tahulending (2018).
Hasil uji VR menunjukkan nilai Cronbach Alpha 0,738 (total). Nilai Cronbach Alpha per
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dimensi adalah 0,795 untuk Compassion Satisfaction, 0.7 untuk Burnout dan 0,749 untuk
Secondary Trauma Stress.

Alat ukur selanjutnya adalah Big Five Inventory (BFI) dikembangkan oleh John &
Srivastava (1999) untuk mengukur dimensi dalam Big Five Factors of personality, yaitu
Neuroticism, Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, dan Openness to Experience. BFI
berjumlah 44 item dan menggunakan skala likert dengan tujuh alternatif jawaban. BFI yang
digunakan adalah yang sudah diadaptasi oleh Neila Ramdhani (2012). Hasil uji VR
menunjukkan nilai Cronbach Alpha pada dimensi Neuroticism (0,74), Extraversion (0,73),
Agreeableness (0,76), Conscientiousness (0,78), dan Openness to Experience (0,79). Instrumen
pendukung lain, yaitu panduan wawancara yang digunakan untuk melakukan Focus Group

Discussion dan wawancara individual.

Analisis Data

Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan Skala ProQoL-V dan BFI. Masing-
masing hasil data kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dengan
SPSS versi 21.00. Data kualitatif diperoleh melalui Focus Group Discussion (FGD) dan
wawancara individual untuk memperoleh data dan insight menyangkut pikiran, perasaan,
pandangan, dan sikap nilai dari sekelompok orang mengenai suatu permasalahan dan

fenomena (Moeliono, 2012).
Hasil

Data deskriptif

Penelitian ini melibatkan partisipan sejumlah 32 orang rescuer Basarnas yang bertugas di
Kantor SAR Jakarta. Partisipan rescuer berjenis kelamin laki-laki berjumlah 31 orang dan
perempuan 1 orang. Partisipan berusia antara 26-35 tahun berjumlah 20 orang. sedangkan
pendidikan partisipan paling banyak adalah SMU dengan jumlah 24 orang, diikuti diploma
3 orang dan sarjana 5 orang. Kemudian, status pernikahan didominasi oleh partisipan yang
sudah menikah, dengan jumlah 19 orang. Adapun lama bekerja partisipan sebagai rescuer
Basarnas dalam penelitian ini rata-rata 1,91 tahun (SD=0,995) range 1 — 5 tahun dengan
jumlah 16 orang, kemudian diikuti dengan partisipan yang range bekerja di 11 - 15 tahun

sejumlah 11 orang.

Deskripsi Burnout, Secondary Traumatic Stress dan Compassion Satisfaction

Berdasarkan analisis deskriptif pada dimensi burnout didapatkan mean = 21,44 dan SD =
4,925, atau berada pada kategori rendah. Dimensi STS didapatkan mean = 20,88 dan SD =
5,345, atau berada pada kategori rendah. Dimensi Compassion Satisfaction didapatkan mean
=39,97 dan SD = 5,486, atau berada pada kategori rata-rata.
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Tabel 1.

Deskripsi Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction Rescuer Basarnas

Professional Quality of Life V

Rendah Rata-rata Tinggi
Burnout 20 orang 12 orang -
Secondary Traumatic Stress 19 orang 13 orang -
Compassion Satisfaction - 19 orang 13 orang

Jika dilihat dari perolehan data tersebut, dapat dikatakan bahwa rescuer Basarnas
mengalami Burnout dan STS, namun lebih banyak rescuer Basarnas yang memiliki skor
rendah untuk dimensi STS dan Burnout daripada mereka yang memiliki skor rata-rata.
Juga, ditemukan lebih banyak rescuer Basarnas yang memiliki kepuasan dalam
pekerjaannya atau dalam hal ini Compassion Satisfaction dengan skor rata-rata daripada

pada skor tinggi.

Tabulasi silang Dimensi Burnout, Secondary Traumatic Stress, Compassion Satisfaction dengan
Demografi
Selanjutnya dilakukan tabulasi silang antara dimensi Burnout, STS, dan Compassion

Satisfaction dengan demografi partisipan meliputi lama bekerja dan status pekerjaan.

Tabel 2.
Tabulasi Silang Dimensi Burnout dengan Lama bekerja dan Status pernikahan
Burnout
Rendah Rata-rata Total
1-5 tahun 12 orang 4 orang 16 orang
Lama Bekerja 6 - 10 tahun 3 orang 1 orang 4 orang
11 - 15 tahun 4 orang 7 orang 11 orang
16 - 20 tahun 1 orang - 1 orang
Burnout
Rendah Rata-rata Total
Status Sudah menikah 10 orang 9 orang 19 orang
Pernikahan Belum menikah 10 orang 3 orang 13 orang

Terlihat bahwa rescuer Basarnas yang sudah bekerja selama 11 — 15 tahun memiliki nilai
yang lebih tinggi pada dimensi Burnout, daripada rescuer Basarnas yang bekerja di bawah

lima tahun. Kemudian, rescuer yang sudah menikah memiliki nilai yang lebih tinggi pada
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dimensi Burnout daripada rescuer yang belum menikah. Kondisi ini menunjukkan bahwa

faktor demografi (status pernikahan) berperan menyumbang Burnout.

Tabel 3.
Tabulasi Silang Dimensi STS dengan Lama Bekerja dan Status Pernikahan

Secondary Traumatic Stress

Rendah Rata-rata Total
1-5 tahun 9 orang 7 orang 16 orang
Lama Bekerja 6 - 10 tahun 3 orang 1 orang 4 orang
11 - 15 tahun 7 orang 4 orang 11 orang
16 - 20 tahun - 1 orang 1 orang

Secondary Traumatic Stress

Rendah Rata-rata Total
Status Sudah menikah 11 orang 8 orang 19 orang
Pernikahan Belum menikah 8 orang 5 orang 13 orang

Rescuer Basarnas yang bekerja selama 11 - 15 tahun memiliki nilai yang lebih rendah pada
dimensi STS dibandingkan dengan rescuer yang bekerja dalam rentang 1 - 5 tahun.
Kemudian, rescuer Basarnas yang secara keseluruhan sudah menikah memiliki skor yang

lebih tinggi pada dimensi STS dibandingkan dengan mereka yang belum menikah.

Tabel 4.

Tabulasi Silang Dimensi Compassion Satisfaction dengan Lama bekerja dan Status pernikahan

Compassion Satisfaction

Rata-rata Tinggi Total
1 -5 tahun 8 orang 8 orang 16 orang
Lama Bekerja 6 - 10 tahun 2 orang 2 orang 4 orang
11 - 15 tahun 8 orang 3 orang 11 orang
16 - 20 tahun 1 orang - 1 orang

Compassion Satisfaction

Rata-rata Tinggi Total
Status Sudah menikah 12 orang 7 orang 19 orang
Pernikahan Belum menikah 7 orang 6 orang 13 orang

Terlihat bahwa rescuer Basarnas yang sudah bekerja dalam rentang 11 — 15 tahun memiliki
tingkat Compassion Satisfaction yang lebih rendah daripada rescuer bekerja di bawah 10
tahun. Namun terdapat skor yang sama pada kategori rata-rata dan tinggi pada rescuer

yang bekerja dalam rentang 1 — 5 tahun, kurang lebih sama. Diduga para rescuer di rentang
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ini belum mencapai kejenuhan dan kelelahan baik dari segi fisik maupun mental seperti
yang dirasakan oleh mereka yang sudah bekerja pada rentang 11 — 15 tahun. Kemudian,
rescuer Basarnas yang sudah menikah memiliki skor yang lebih tinggi pada Compassion
Satisfaction daripada dengan mereka yang belum menikah. Kondisi ini menggambarkan

bahwa peran dukungan keluarga dapat berperan pada Compassion Satisfaction.

Deskripsi Faktor Ciri Sifat Kepribadian

Berdasarkan analisis deskriptif pada dimensi Neuroticism didapatkan mean = 29,47 dan SD
=5,370. Dimensi Extraversion didapatkan mean = 36,34 dan SD = 5,320. Dimensi Openness to
Experience didapatkan mean =45,28 dan SD = 6,467. Dimensi Agreeableness didapatkan mean
= 47,25 dan SD = 5,330. Dimensi Conscientiousness didapatkan mean = 43,94 dan SD = 5,967.
Lebih lanjut, analisis deskriptif, didapatkan gambaran ciri sifat kepribadian partisipan

sebagai berikut.

Tabel 5.
Deskripsi Ciri Sifat kepribadian Rescuer Basarnas
Big Five Inventory (BFI)

Rendah Rata-rata Tinggi
Neuroticism 6 orang 20 orang 6 orang
Extraversion 6 orang 18 orang 8 orang
Openness to Experience 4 orang 22 orang 6 orang
Agreeableness 5 orang 20 orang 7 orang
Conscientiousness 7 orang 18 orang 7 orang

Dapat dikatakan bahwa mayoritas rescuer Basarnas memiliki skor average pada lima ciri
sifat kepribadian yang dapat berperan pada pengelolaan emosi yang cukup baik ketika
menghadapi suatu tekanan. Para rescuer Basarnas ini akan bekerja dengan antusias. Saat
berinteraksi dengan lingkungan akan dapat bersikap hangat dan tidak enggan membantu
orang lain, serta terbuka terhadap lingkungan maupun pengalaman baru. Mereka juga

dapat bekerja sesuai target yang ditentukan dengan disiplin dan teratur, serta teliti.

Tabulasi silang Burnout, Secondary Traumatic Stress, Compassion Satisfaction Dengan Ciri Sifat
Kepribadian

Tabulasi silang antara Burnout, STS, dan Compassion Satisfaction dengan ciri sifat
kepribadian bertujuan mendapatkan gambaran singkat peran kepribadian dengan

Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction.
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Tabel 6.
Tabulasi Silang Dimensi Burnout dengan Ciri Sifat Kepribadian
Conscientiousness

Rendah Tinggi

Rendah 3 orang 4 orang

Tinggi 4 orang 3 orang

Agreeableness

Rendah Tinggi

Rendah 2 orang 6 orang

Tinggi 3 orang 1 orang

Openness to Experience

Burnout Rendah Tinggi
Rendah 3 orang 5 orang

Tinggi 1 orang 1 orang

Extraversion

Rendah Tinggi

Rendah 1 orang 6 orang

Tinggi 5 orang 2 orang

Neuroticism

Rendah Tinggi

Rendah 4 orang 2 orang

Tinggi 2 orang 4 orang

*keterangan: 1) data BO tidak ada yang berada di kategori tinggi; 2) data BO sisanya berada pada

lima sifat kepribadian kategori rata-rata.

Terlihat bahwa rescuer Basarnas dengan skor rendah pada dimensi Burnout secara umum
memiliki skor tinggi pada empat ciri sifat kepribadian, meliputi: Conscientiousness,
Agreeableness, Openness to Experience, dan Extraversion dan skor rendah pada ciri sifat
kepribadian Neuroticism. Namun, pada Comnscientiousness, perlu untuk diinterpretasi
dengan hati-hati jumlah antara rescuer yang mendapatkan skor rendah dan tinggi hanya
berbeda satu orang. Sedangkan mereka yang memiliki skor rata-rata pada dimensi Burnout
secara umum memiliki skor tinggi pada Neuroticism dan skor rendah pada

Conscientiousness (kurang lebih sama), Agreeableness, dan Extraversion.
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Tabel 7.
Tabulasi Silang Dimensi Secondary Traumatic Stress dengan Ciri sifat kepribadian
Conscientiousness

Rendah Tinggi

Rendah 3 orang 6 orang

Tinggi 4 orang 1 orang

Agreeableness

Rendah Tinggi

Rendah 2 orang 3 orang

Tinggi 3 orang 4 orang

Openness to Experience

Rendah Tinggi

Rendah 1 orang 3 orang

Secondary Tinggi 3 orang 3 orang

Traumatic Stress Extraversion

Rendah Tinggi

Rendah 2 orang 6 orang

Tinggi 4 orang 2 orang

Neuroticism

Rendah Tinggi

Rendah 3 orang 3 orang

Tinggi 3 orang 3 orang

*keterangan: data STS tidak ada yang berada di kategori tinggi; 2) data STS sisanya berada pada

lima sifat kepribadian kategori rata-rata.

Dari perolehan data tersebut, terlihat bahwa rescuer Basarnas dengan skor rendah pada
dimensi STS secara umum memiliki skor tinggi pada Conscientiousness, Agreeableness,
Openness to Experience, dan Extraversion. Namun, pada Agreeableness, perlu hati-hati dalam
menginterpretasikan karena perbedaannya tidak signifikan. Sedangkan mereka dengan
skor rata-rata pada dimensi STS memiliki skor tinggi pada Agreeableness (kurang lebih

sama) dan skor rendah pada Conscientiousness dan Extraversion.
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Tabel 8.
Tabulasi Silang Dimensi Compassion Satisfaction dengan Ciri Sifat Kepribadian
Conscientiousness
Rendah Tinggi
Rata-rata 4 orang 5 orang
Tinggi 3 orang 2 orang
Agreeableness
Rendah Tinggi
Rata-rata 4 orang 3 orang
Tinggi 1 orang 4 orang
Compassion Openness to Experience
Satisfaction Rendah Tinggi
Rata-rata 4 orang 2 orang
Tinggi - 4 orang
Extraversion
Rendah Tinggi
Rata-rata 6 orang 3 orang
Tinggi - 5 orang
Neuroticism
Rendah Tinggi
Rata-rata 3 orang 4 orang
Tinggi 3 orang 2 orang

*keterangan: data CS tidak ada yang berada di kategori rendah; 2) data CS sisanya berada pada

lima sifat kepribadian kategori rata-rata.

Data di atas menjelaskan bahwa rescuer Basarnas dengan skor tinggi pada dimensi
Compassion Satisfaction secara umum memiliki skor tinggi pada Conscientiousness (kurang
lebih sama), Agreeableness, Openness to Experience, dan Extraversion dan skor rendah pada
Neuroticism (kurang lebih sama). Namun, pada Conscientiousness dan Neuroticism hanya
berbeda satu orang antara rescuer yang mendapatkan skor rendah dan tinggi yang berarti
kurang lebih sama. Sedangkan mereka yang memiliki skor rata-rata pada dimensi
Compassion Satisfaction memiliki skor rendah pada Conscientiousness, Agreeableness,
Openness to Experience, Extraversion dan skor tinggi pada Neuroticism. Namun, pada
Conscientiousness, Agreeableness dan Neuroticism perlu Dberhati-hati dalam

interpretasinya, karena masing-masing hanya berbeda satu orang.

Hasil analisis wawancara

Hasil analisis dengan teknik content analysis menghasilkan 5 (lima) tema. Tiga tema
merupakan faktor risiko, meliputi: (1) Dinamika Operasi SAR; (2) Beban Pekerjaan; (3)
Pengalaman Traumatik. Dua tema berikutnya merupakan faktor pendukung, meliputi: (4)

Kepuasan Bekerja sebagai Rescuer; dan (5) Harapan. Keseluruhan faktor risiko dan faktor
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pendukung tersebut berasal dari tiga karakteristik environment (work, client, person) yang

berperan pada Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction pada rescuer Basarnas.

Dinamika Operasi SAR

Dalam tema ini ditemukan dua hal menjadi faktor risiko sekaligus faktor pendukung, yaitu:
(1) Tantangan saat operasi SAR, Partisipan pada FGD dan wawancara individual
mengungkapkan bahwa tantangan yang ditemukan saat operasi SAR sangat beragam,
tantangan yang pertama yaitu tidak dapat/kesulitan menemukan korban dan cukup sering
beredar informasi hoax terkait korban. Pada kondisi tersebut para rescuer merasakan

dampak psikologis, seperti: kebingungan, keraguan, kejenuhan hingga keputusasaan.

“Belum ada tanda, udah mulai agak merasa kemana ini hilangnya, susah banget dicari. Sampai di hari ketiga
ini kita berkunjung lagi ke rumah keluarga korban kita pastiin lagi, ini bener nggak, anak ini memang hanyut

atau emang dia udah selamat atau udah di rumah sakit mana.” (PN)

Saat korban belum atau tidak dapat ditemukan, rescuer berusaha untuk memposisikan diri
di sisi keluarga korban yang kehilangan namun jasadnya belum atau tidak ditemukan. Para
rescuer merasakan perasaan tertekan, terbebani, dan berat untuk menyampaikan bahwa

masa pencarian sudah berakhir dan korban belum ditemukan.

“Itu kalau nggak ketemu, beban di kita, pencarian di kita itu maksimal tujuh hari. Ada kadang kasus tujuh
hari tuh nggak ketemu, ke keluarga korbannya tu kaya berat banget kan, apalagi kondisi kita menempatkan
diri ke keluarga korban tuh gimana kalau terjadi di kita, apalagi kalau anak, atau orang tua yang kita sayang
terus nggak ketemu, udah tau meninggal tapi jasadnya ini pun nggak ada. Tidak berhasil kita temukan. Ini

lumayan berat banget untuk kita menyampaikan.” (RC)

Kedua, keputusan berat saat operasi SAR, kondisi ketika rescuer harus membuat keputusan
yang berhubungan dengan risiko hidup dan mati. Dalam kondisi tersebut, ada perasaan

tidak berdaya akibat kondisi medan operasi yang berbahaya.

“Sakit.....wah kaya kita tu kaya apa ya.. kaya kita nggak bisa ngapa-ngapain. Di dalam operasi tu segala upaya
tuh udah dimaksimalkan sesuai dengan prosedur keamanan, safety-nya diperhatikan juga. Kan itu tidak bisa
dipaksakan, sedangkan korban masih di dalam situ, saat itu korban masih hidup, dia kejepit sama lumbar-

lumbar yang gede itu. Kalau adapun korban satu aja, ya jangan dipaksain..terus jadi dua korbannya.” (RC)

Ketiga, kurang istirahat — keterbatasan sarana dan prasarana. permasalahan kurangnya
waktu untuk beristirahat menjadi salah satu tantangan saat operasi SAR, terutama saat

musibah banjir.
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........ terkendalanya paling akses dan istirahatnya aja mereka. Hanya di tempat-tempat tertentu aja mereka
bisa istirahat dengan kondisi baju basah tentunya. Itu satu kesulitannya mereka” (HN)

“Kadang-kadang kurang tidur, liat lokasinya lagi, ya dapat yang nggak bagus, yang misalnya nggak ada
tempat kita tidur. Kalau bisa tidur ya seadanya lah kita itu. Apalagi kalau kondisi banjir. (ZN)

Keempat, kata-kata tidak menyenangkan dari korban/pernyataan tidak benar dari
masyarakat, yang sering terjadi saat operasi SAR. Pada saat mendengarkan kata-kata
tersebut, di satu sisi partisipan merasa kesal sehingga ia menyebutkan bahwa dalam

operasi SAR juga diperlukan kemampuan pengendalian emosi yang baik.

“Kadang ini juga ni, banyak sekali orang yang keluarganya ingin diselametin, terus ada lagi omongan-
omongan di luar sana, mungkin jarak dari kantor ke lokasi, sehingga ketika sampai agak telat dikit nyampainya
ya, ada omongan-omongan “Kemana aja? Kok baru datang? Nasinya mana, kita ga perlu lo pada, nasinya

aja.” Sehingga dari kitanya juga mengontrol emosi, kematangan emosi. Nyikapin orang begini begitu.” (RC)

Kelima, durasi-jenis operasi, jenis operasi seperti musibah dan bentuknya yang beragam
akan sangat menguras tenaga para rescuer Basarnas. Dalam durasi yang panjang tersebut
para rescuer Basarnas mulai terlihat lelah dan muncul kejenuhan karena tidak dapat pulang
dalam waktu lama. Hal ini juga disebabkan oleh belum adanya sistem yang mengatur

rotasi personil dan waktu jeda istirahat.

“Kan kalau untuk saat ini masih belum secara resmi. Setelah operasi ada libur berapa hari. Secara resmi belum
ada. Biasanya itu kalau udah berhari-hari, terus kita selesai operasi di hari weekdays, ya kadang besoknya

masih lanjut. Jadi ya kadang ya curi-curi waktu buat istirahat.” (PN)

Kemudian, faktor risiko sekaligus pendukung lain, yaitu (2) Keyakinan atau nilai yang
dipegang-komitmen saat operasi SAR, memiliki peranan dengan perasaan tertekan,
terbebani rasa bersalah yang dirasakan partisipan saat terjadi sesuatu pada korban, baik
sulit atau tidak dapat ditemukan, maupun tidak dapat dievakuasi. Para rescuer Basarnas
memiliki suatu komitmen, yaitu bahwa setiap operasi SAR, tim harus menemukan korban

dengan upaya maksimal.

“Dari awal berangkat kita menuju operasi, kita selalu menargetkan harus bisa ketemu, apapun upaya itu selalu
kita maksimalkan, selalu harus bisa..harus bisa. Untuk saat ini di sini dan sekarang, hubungan untuk

membantu mereka yang telah terluka.” (RC)

Beban Pekerjaan
Ditemukan faktor-faktor risiko yang dapat mengantarkan rescuer Basarnas mengalami
Compassion Fatigue, meliputi: (1), Tugas tambahan di luar tupoksi rescuer. Tugas tambahan

yang diberikan karena adanya keterbatasan SDM di kantor, dirasakan lebih membebani
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daripada tugas utama sebagai seorang rescuer. Beberapa kali terjadi tugas tambahan
bertabrakan dengan tugas operasi atau informasi mengenai penyelesaian tugas yang

mendadak.

“Kadang-kadang banyaknya tugas tambahan yang sampai di weekend itu bikin berat. Kadang-kadang kerjaan

tambahan itu juga berbenturan dengan kerjaan yang sedang saya kerjakan.” (AS)

Beban pekerjaan juga memberikan dampak psikologis, seperti kelelahan, kekurangan

waktu luang untuk diri sendiri dan keluarga, penurunan kinerja, hingga kemarahan.

“Ya.. kadang emosi, pembawaan emosi itu nggak disini, kadang dirumah atau di jalan. marah di jalan aja,

nglakson orang.” (RG)

“Kendalanya buat saya paling utama adalah waktu, jadi rangkap jabatan itu karena kita kekurangan SDM,
sehingga kan secara otomatis karena rangkap jabatan waktu yang digunakan untuk istirahat untuk keluarga

otomatis berkurang.” (IK)

“Ya kadang saking banyaknya ya kinerja jadi agak turun, jadi agak saking bingungnya udah sekalian nggak
usah aku kerjain aja sama sekali. Istirahat aja dulu. Takutnya kalau saya paksain sampai rumah malah jadi

imbasnya ke orang rumah. (PN)

Kedua, sistem kantor, yaitu belum adanya sistem yang mengatur rotasi personil sehingga
ketika harus operasi SAR dengan durasi berminggu-minggu, rescuer harus bertugas hingga
selesai. Kondisi tersebut membuat rescuer Basarnas merasakan stres dan kejenuhan karena

setiap hari berada di dalam situasi krisis dan penuh kedukaan.

“Kalau setiap operasi SAR, yang bikin nggak senangnya itu durasinya terlalu lama. Apalagi kalau yang kaya
Maskapai X bisa berminggu-minggu. Tingkat stres, bosan pasti ada. Kalau operasi kita tidak ada rotasi

personil. Jadi disana aja terus sampai selesai.” (AP)
Adapun penurunan kondisi mental dan kinerja yang dialami.

“Tapi kalau misalnya saya pribadi, ditempatkan satu lokasi selama tujuh hari hari-hari awal kita masih
semangat, tapi nggak bohong juga ada rasa jenuh pasti tiap harinya kita grafiknya pasti menurun dari apa

kondisi fisik, dari pikiran, dan juga pasti nggak akan maksimal buat ngelakuin pencarian.” (PN)

Pengalaman Traumatik
Sebagai seorang rescuer Basarnas, paparan terhadap situasi krisis dan traumatis menjadi
bagian dalam pekerjaan yang tidak dapat dihindari. Dampak yang ditimbulkan dapat

beraneka ragam antara satu partisipan dengan partisipan lainnya setelah para rescuer

71



Permatasari & Hidajat || Gambaran Compassion Fatigue & Compassion Satisfaction

bertemu dengan kondisi wujud korban yang tidak sempurna. Terdapat rescuer yang

mengalami gejala secondary traumatic, seperti tidak nafsu makan.

“Pertama kali seperti itu, kalau liat paling tiga hari nggak bisa makan. Setelah tiga hari udah bisa makan
lagi.” (WS)

Sedangkan partisipan lain ada yang mengalami kondisi teringat dengan aroma atau bentuk
korban selama beberapa waktu, kondisi tersebut tersebut muncul terutama pada durasi

operasi dan musibah skala besar.

“Musibah-musibah skala kecil paling beberapa hari kita udah lupa. Cuma kalau kondisinya lama kaya musibah
besar gitu kan minimal seminggu maksimal kurang lebih dua minggu. Jadi setiap hari kita ya ketemu area

seperti itu, lingkungan itu, jadi di memori itu lebih agak lama. (PN)

Terdapat partisipan yang mengalami gejala secondary traumatic stress dalam bentuk mimpi
buruk selama satu sampai dua hari setelah bertemu dengan jenazah korban yang

kondisinya kurang baik.

“Kalau saya, awal-awal memang teringat, ada mimpi buruk... tapi saya lakukan aktivitas seperti biasa. Lama-
lama hilang.” (MF)

Pada penelitian ini juga ditemukan sisi yang berbeda, yaitu beberapa partisipan yang
sudah lama bekerja sebagai rescuer, mulai terbiasa dan gejala secondary traumatic yang
dialami tidak seburuk sebelumnya seiring dengan banyaknya operasi SAR yang sudah
dilakukan, umumnya sudah bertugas lebih dari lima tahun. Namun bukan berarti
partisipan mati rasa, diungkapkan juga bahwa mereka masih memiliki perasaan sedih dan

takut takut saat bertemu dengan jenazah korban yang wujudnya kurang sempurna.

“Kalau yang lima tahun kerja udah biasa aja.” (FS)
“5 tahunan mbak....” (SP)
“Kita masih bisa merasa sedih, takut juga.” (AP)

“Perasaan saat menemukan jenazah itu juga masih ada, jadi nggak mati rasa.” (BY)

Seringnya berhadapan dengan peristiwa traumatis saat operasi SAR melalui pengalaman
yang dialami oleh korban memberikan dampak pada perubahan sikap, menjadi lebih hati-
hati akan keselamatan keluarga ataupun rekan sejawat.

“Kaya saya di operasi-operasi SAR tadi kekhawatiran yang lebih yang dari saya itu, misal orang tenggelam di
pantai atau naik pesawat, jadi saya lebih ke hati-hati ke anak, jadi saya kaya jarang banget naik pesawat. Jadi
lebih hati-hati aja. Karena kita tahu safety-nya seperti apa, jadi anak main di pantai nggak pakai jaket, jadi
nggak tenang gitu.” (MF)
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Adapun partisipan yang menjadi menjadi lebih protektif tidak hanya karena terus menerus
terpapar oleh pengalaman yang dialami korban tetapi dengan adanya riwayat pengalaman
trauma primer, partisipan menjadi semakin waspada akan keselamatan orang-orang
terkasih. Selain itu, partisipan cenderung menghindari hal-hal yang mengingatkan

pengalaman trauma.

“Kecelakaan saya pribadi pernah, dulu pas operasi keseret arus. Kegqulung dijeram tiga kali kegulung pas tiga
kali masuk, itu saya udah mikir, udah lewat ini, di sini nih ajalnya. Nah itu tuh, salah satu yang juga bikin ga
mau ajak keluarga lah. Kalau di kerjaan masih bisalah, masih dikerjain. Kalau refreshing bareng keluarga
nggaklah.” (RC)

Kepuasan Bekerja sebagai Rescuer

Rescuer Basarnas tidak hanya merasakan pengalaman penuh stresor dan traumatis, rescuer
Basarnas juga dapat merasakan kepuasan dan kesenangan yang tidak dapat diukur dengan
materi. Kepuasan dan kesenangan tersebut muncul pada saat mereka mampu menolong

korban baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal.

“Kita senang karena kita sukses dalam menjalankan suatu tugas. Contoh kaya kita temukan korban yang
tenggelam di alivan kali, kita bisa temukan atau selamatkan itu rasanya senang.” (AP)

“Kalau yang sudah sudah meninggal, bagaimana kami tetap memanusiakannya.” (PS)

Perasaan puas bekerja sebagai rescuer juga didapatkan dari bertambahnya nilai positif yang
dihayati dan perkembangan diri, seperti wawasan semakin luas, adaptif dengan beragam

lingkungan, dan pergaulan yang semakin luas.

“Lebih menghargai hidup. Karena kita udah melihat, segitu mudahnya kehidupan diambil dan kita nggak tau,
kita kapan. Selama ada waktu ya dipergunakan untuk hal yang baik.” (RC)
“Ketiga, bisa bersosialisasi lebih luas, jadi tidak pendek cara berpikir kita. Jadi kenal sama orang, wawasannya

beraneka ragam.” (EA)

Dukungan yang berasal dari lingkungan keluarga diungkapkan memberikan dampak
positif, dukungan dari istri menjadi penyemangat untuk tetap bertahan dalam setiap risiko
bekerja sebagai rescuer, waktu yang yang lebih banyak digunakan di lapangan dan paparan

situasi krisis.

"Peran istri itu juga sangat penting untuk kita tim-tim orang lapangan seperti ini, yang bisa dibilang jarang
pulang.” (RC)
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Selain itu, dukungan yang berasal dari sesama rescuer, seperti kekeluargaan dan saling
mendukung selama proses operasi SAR-juga menjadi dukungan penting dan dibutuhkan

oleh rescuer Basarnas dalam menjalankan tugasnya.

“Selain itu adanya kekeluargaan yang membuat kita bisa melewatinya bersama-sama.” (AT)

Harapan

Partisipan mengungkapkan di sisi lain, ketika di kantor, ada kekurang kompakan di antara
para rescuer Basarnas, di mana tidak terbiasa untuk mengungkapkan keluh kesah yang
dirasakan. Ketika ada salah satu orang yang bercerita, justru menjadi bahan bercandaan.
Sedangkan di satu sisi waktu lebih banyak dihabiskan di kantor dan membutuhkan
dukungan dari rekan sejawat tetapi kondisi tersebut menimbulkan ketidaknyamanan.
Beberapa rescuer menyampaikan harapan untuk memiliki tempat untuk menceritakan

permasalahan secara aman dan nyaman.

“Kalau kita sampaikan malah jadi sebuah bullyan, jadi mending tidak usah disampaikan.” (RD)
“Rata-rata dibercandain semua. Ada kalau pun diceritakan ke orang ntar tau-tau aja nyebar. Istilahnya tembok
itu bisa bicara.” (EA)

Diskusi

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran Compassion Fatigue dan Compassion
Satisfaction pada rescuer dalam konteks Indonesia, dalam hal ini rescuer Basarnas. Temuan
penelitian ini baik dari kajian data kuantitatif maupun kualitatif menampilkan hasil yang
sejalan dengan teori yang dibangun oleh Stamm (2010) bahwa seorang penolong dalam
pekerjaan yang mereka lakukan dapat mengalami Compassion Fatigue (Burnout dan STS)
dan Compassion Satisfaction, dampaknya dapat memengaruhi professional quality of life yang
secara kompleks juga dipengaruhi oleh tiga karakteristik environment, meliputi Work, Client,
dan Person Environment.

Dalam menjalankan tugas operasi SAR, Rescuer Basarnas merasakan beban terberat
saat korban sulit atau tidak dapat ditemukan. Dalam kondisi tersebut, rescuer Basarnas
mulai merasakan kebingungan dan keputusasaan dengan keberadaan dan kebenaran
informasi terjadinya situasi krisis. Adapun perasaan tertekan — terbebani pada proses
pencarian korban semakin berat karena para rescuer Basarnas berusaha memposisikan diri
sebagai keluarga korban yang kehilangan keluarganya dan jasadnya tidak ditemukan.
Perasaan tidak nyaman lain yang dirasakan dalam kondisi ini, pada saat rescuer Basarnas
harus menyampaikan bahwa masa pencarian sudah habis sementara korban masih belum
ditemukan. Terlihat bahwa aspek kemanusiaan dan psikologis menjadi salah satu faktor

yang mendominasi pekerjaan sebagai seorang rescuer. Terlihat bahwa skor Burnout rescuer

74



Permatasari & Hidajat || Gambaran Compassion Fatigue & Compassion Satisfaction

di kategori average memiliki skor high pada ciri sifat kepribadian Neuroticism, yang
menandakan bahwa mereka cukup rentan terhadap kondisi depresi dan cemas, sehingga
situasi lapangan dalam kondisi musibah dan bencana akan cukup mudah berdampak
terhadap mereka. Sementara itu rescuer yang memiliki skor Burnout di kategori low
memiliki skor kategori high pada ciri sifat kepribadian Conscientiousness, Agreeableness,
Openness to Experience, dan Extraversion, yang menandakan bahwa mereka memang
memiliki keterbukaan dan kesediaan untuk menghadapi situasi kebencanaan.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Shoji et al. (2015) bahwa hubungan interaktif yang empatik dengan penyintas trauma
dapat menyumbang Compassion Fatigue (Burnout). Penelitian ini juga menemukan hal yang
sejalan dengan apa yang pernah disampaikan oleh Huggard et al. (2013) bahwa altruism
dapat memengaruhi berkembangnya Compassion Satisfaction sekaligus Compassion Fatigue
(Burnout & STS).

Rescuer Basarnas juga harus berhadapan dengan kondisi medan operasi yang
menyulitkan proses evakuasi korban terutama yang masih hidup. Dengan kondisi tersebut
rescuer Basarnas harus memutuskan sebuah keputusan berat yang melibatkan nyawa
seseorang. Perasaan rescuer Basarnas yang terlibat dalam situasi tersebut merasa sangat
bersalah baik kepada korban maupun orang-orang terkait dan adanya perasaan tidak
berdaya.

Adapun suatu komitmen yang dipegang oleh para rescuer Basarnas saat operasi
SAR, yaitu tim harus menemukan korban dengan upaya maksimal yang semakin
menguatkan perasaan tertekan — bersalah — tidak berdaya yang dirasakan oleh rescuer
Basarnas pada saat korban sulit ditemukan, tidak ketemu, maupun tidak dapat dievakuasi.
Huggard et al. (2013) mengungkapkan bahwa keyakinan dan nilai tentang diri sendiri,
perasaan berharap, dan perasaan tidak berdaya untuk mampu memberikan pertolongan
dapat berpengaruh pada Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction.

Selain itu, tantangan lain yang ditemukan pada saat operasi SAR yang dapat
menyumbang Compassion Fatigue adalah tuntutan yang berasal dari Client Environment,
seperti mendengarkan komentar tidak menyenangkan dari korban yang ditolong (karena
dianggap terlambat datang; hanya membutuhkan bantuan logistik). Hal menunjukkan
bahwa rescuer Basarnas sendiri harus memiliki keterampilan selain pengelolaan emosi, juga
keterampilan untuk menghadapi masyarakat Indonesia yang memang memiliki karakter
yang beragam-sesuai dengan daerah terjadinya musibah. Kondisi tersebut sedikit banyak
juga berperan pada kelelahan yang akan dirasakan oleh rescuer Basarnas.

Faktor risiko yang berasal dari Work Environment, seperti tugas tambahan di luar
tupoksi rescuer, dipersepsikan sebagai beban berat melebihi tugas utama sebagai rescuer.
Hal-hal yang membuat tugas tambahan terasa menjadi beban, diantaranya karena
bertabrakan dengan tugas operasi atau informasi mengenai penyelesaian tugas yang

mendadak hingga menyita akhir pekan yang seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai
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waktu istirahat. Dalam kondisi tersebut, di satu sisi rescuer tidak berdaya, sebab tugas
tambahan ada karena saat ini sedang ada keterbatasan SDM. Sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Handini et al. (2019) kepada profesi penolong (perawat klinis), hasil temuan
mengungkapkan bahwa beban kerja yang tinggi, tekanan dalam pekerjaan, berpengaruh
pada meningkatnya para perawat yang mengalami Compassion Fatigue. Adapun
berdasarkan hasil kuantitatif bahwa rescuer Basarnas yang sudah bekerja dalam rentang 11
— 15 tahun cenderung memiliki nilai Burnout yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Kéverova dan Raczova (2018) dalam penelitian yang dilakukan
kepada beberapa pekerja penolong (pekerja sosial, psikolog, professional kesehatan, dan
pendidik) menemukan bahwa mereka yang memiliki pengalaman 10 tahun bekerja atau
lebih memiliki tingkat Burnout yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka yang masih berada di awal karier (0 — 3 tahun). Adapun faktor resiko yang berasal
dari Person Environment, yaitu keluarga berperan pada Burnout yang dialami rescuer.

Kelelahan mental dan fisik karena beban tambahan tersebut memunculkan
beragam respon, meliputi: (1) Kekurangan waktu luang untuk diri sendiri dan keluarga (2)
Penurunan kinerja; (3) Kemarahan yang dilampiaskan dengan perilaku tertentu atau
terekspresikan saat di rumah. Durasi operasi dan jenis operasi (Work Environment) menjadi
salah satu tantangan tersendiri bagi para rescuer Basarnas, sebagai salah satu faktor yang
berperan besar dalam menyumbang aspek negatif dalam hal ini Compassion Fatigue pada
rescuer Basarnas, misalnya kelelahan dan penurunan performa saat bertugas di lapangan.
Tidak hanya membuat rescuer merasa kelelahan, penurunan performa, dan stres, namun
menambah risiko rescuer Basarnas mengalami gejala secondary traumatic stress (STS) dalam
jangka waktu yang lama. Penyumbang risiko STS lainnya yang dialami saat operasi SAR,
yaitu pengalaman bertemu dengan kondisi wujud korban yang tidak sempurna dan aroma
yang dikeluarkan oleh jenazah ternyata memberikan dampak psikologis berupa teringat
kembali dengan aroma, wujud korban, mimpi buruk, hingga tidak nafsu makan selama
beberapa waktu juga dialami oleh rescuer Basarnas. Perolehan skor average pada beberapa
rescuer menunjukkan bahwa mereka cukup rentan mengalami STS. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu dimana rescuer beresiko mengalami kelelahan fisik dan stres
emosional, serta trauma karena tekanan untuk bekerja dalam waktu berjam-jam dalam
situasi yang melelahkan (Haraldsdéttir ef al., 2014).

Kemudian, seorang rescuer yang memiliki pengalaman trauma primer diduga
meningkatkan kemungkinan rescuer tersebut mengalami STS bersamaan dengan secondary
trauma yang dialami setelah paparan situasi traumatis. Hal ini tergambarkan dari adanya
perubahan sikap lebih protektif dari salah satu rescuer Basarnas. Temuan dalam penelitian
ini menegaskan kajian yang dilakukan oleh Greinacher et al. (2019) bahwa gejala STS yang
umum terjadi, salah perhatian terhadap keselamatan individu. Gejala STS lainnya yang

dialami oleh rescuer Basarnas sejalan dengan yang pernah disampaikan oleh Figley (dalam
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Wang et al., 2014), meliputi gejolak yang terus menerus dan menghindari hal-hal yang
dapat mengingatkan pada peristiwa traumatis.

Stamm (2010) menjelaskan profesi penolong (termasuk rescuer) dapat merasakan
aspek positif dalam hal ini Compassion Satisfaction sebagai rasa senang dan puas karena
mampu melakukan pekerjaan dengan baik (membantu orang lain) dan mampu membantu
orang tersebut. Selain itu, individu yang bersangkutan dapat juga merasakan perasaan
positif tentang rekan kerja. Perolehan skor menunjukkan bahwa mayoritas rescuer Basarnas
memiliki skor yang baik pada Compassion Satisfaction. Perasaan positif yang dirasakan oleh
rescuer Basarnas, lebih rinci diungkapkan partisipan penelitian karena dapat berhasil
menolong korban baik yang masih dalam keadaan hidup maupun yang sudah dalam
keadaan meninggal. Pengalaman tersebut memberikan dampak signifikan terhadap
Compassion  Satisfaction bagi rescuer Basarnas. Keberhasilan tersebut dirasakan
menimbulkan kesenangan dan kepuasan. Faktor pendukung lain, yaitu bertambahnya nilai
di dalam hidup, seperti lebih menghargai hidup dan ingat untuk selalu berbuat kebaikan.
Adanya perkembangan diri yang lebih positif saat bekerja sebagai rescuer, yaitu wawasan
berkembang, lebih adaptif, dan relasi meluas-menjadi faktor pendukung yang berperan
positif pada Compassion Satisfaction rescuer Basarnas. Penelitian ini juga menemukan bahwa
dukungan yang berasal dari lingkungan keluarga dan kerja (kekeluargaan dan saling
mendukung) berperan pada Compassion Satisfaction terutama saat sedang melaksanakan
operasi SAR.

Lebih lanjut tidak terbiasanya para rescuer untuk mengungkapkan keluh kesahnya
berdampak pada kurangnya dukungan yang diberikan di antara rescuer ketika off-scene (di
kantor). Sedangkan satu sisi rescuer membutuhkan dukungan karena lebih banyak waktu
dihabiskan di kantor. Oleh karena itu rescuer Basarnas memiliki harapan untuk memiliki
tempat bercerita yang aman dan nyaman. Temuan ini mendukung kajian yang dilakukan
oleh SAMHSA (2018) bahwa adanya hambatan untuk peduli antar first responders/rescuer
karena seringkali mereka sudah memiliki mentalitas pada derajat tertentu yang
memberikan dampak positif, yaitu “Menyerah bukanlah pilihan”. Namun saat mentalitas
tersebut terlalu dibawa jauh-menganggap perilaku mencari bantuan dianggap sebagai
sebuah kelemahan.

Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran singkat, bahwa ciri sifat
kepribadian berperan pada Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction yang
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Armon et al. (2012) mengungkapkan
berdasarkan hasil penelitiannya bahwa Neuroticism secara positif memprediksi global
burnout. Temuan penelitian juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Chen et
al. (2018) bahwa Compassion Satisfaction memiliki hubungan positif dengan Agreeableness,

conscientiousness, extraversion, dan openness to experience.
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Kesimpulan

Sebagai penelitian awal mengenai gambaran Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction
pada rescuer Basarnas. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan teori yang dibangun
oleh Stamm (2010) bahwa Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction memiliki
dinamika yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh karakteristik work environment
(situasi kerja aktual, organisasi, tugas), client environment (lingkungan orang yang
ditolong), dan person environment (trauma, keluarga, finansial, kesehatan) yang dapat
semakin memperparah Compassion Fatigue atau justru meningkatkan Compassion
Satisfaction dan lebih jauh dapat memengaruhi professional quality of life seorang penolong.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa para rescuer Basarnas juga menerima aspek
negatif atau Compassion Fatigue (Burnout atau STS) dan merasakan aspek positif atau
Compassion Satisfaction dari pekerjaan yang dilakukan sebagai salah satu profesi penolong,
yang di sisi lain memberikan makna positif bagi perkembangan diri dan kebahagian
sebagai rescuer dan sebagai person. Penelitian ini juga cukup menggambarkan bagaimana
dinamika faktor risiko dan pendukung yang berasal dari tiga karakteristik environment
(Work, Client, Person) berperan pada kondisi Compassion Fatigue dan Compassion Satisfaction
yang dialami oleh para rescuer Basarnas.

Para rescuer Basarnas mempersepsikan pekerjaan yang mereka lakukan
memberikan kepuasan dan kesenangan tersendiri yang tidak dapat diukur dengan materi
ketika mampu menyelamatkan korban. Namun jika mengingat kembali situasi saat operasi
SAR dengan berbagai tantangan dan situasi di luar operasi SAR, meliputi belum ada sistem
rotasi personil, jumlah pekerjaan tambahan di luar tupoksi yang banyak, dan situasi
lingkungan di kantor yang kurang mendukung dan akrab menyebabkan beban dan
ketidaknyamanan yang dapat memengaruhi professional quality of life sebagai rescuer.
Sebagaimana tergambarkan bagaimana para rescuer Basarnas pun mengalami kelelahan
baik secara fisik maupun mental, dan kelelahan tersebut sedikit banyak memengaruhi
performa kerjanya. Selain itu, secara singkat, ciri sifat kepribadian sebagai salah satu bagian
pada karakteristik environment (person), berperan pada Compassion Fatigue dan Compassion

Satisfaction.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, untuk membantu merawat professional quality of life rescuer
Basarnas agar tetap baik, direkomendasikan beberapa saran, meliputi: (1) Program
Pendampingan Rescuer di Institusi Basarnas Kantor SAR Jakarta berupa psikoedukasi
berkaitan dengan risiko pekerjaan terhadap kesehatan psikologis dan manajemen stres
sebagai upaya promosi, preventif, dan kuratif; (2) Institusi dapat mempertimbangkan
untuk menyediakan layanan psikologis berupa Konseling one on one kepada rescuer

Basarnas Kantor SAR Jakarta, baik pada saat on scene dan off scene, sehingga ketika ada
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rescuer yang terlihat membutuhkan penanganan psikologis dapat segera dilakukan setelah

mengalami peristiwa yang sangat stres atau traumatis sehingga dapat segera tertangani.
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